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PEMERINTAH «OTAMALYA DAERAR TINGKAT 11

M0 Jd 0 K ERTO

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERRAH TINGKAT I1 MOJOKERTO
NOMOR 9 HU g

DI KOTAMADYA

DENGAN RAHMAT TUHA

WALIKOTAMADYA KRPALA DAERAH TINGEAT T1 MOJOKERTO

Menimbang : bahwa kebersihan, ketertiban dan keindahan adalah

merupakan salah satu segi kebutuhan hidup, dimana

untuk menciptakannya pada hakeRatnya bukan

hanva

menjadi tangung jawab Femerintah Daerah saja tetapi
juga merupakan Tangguiy jawab masyarakat secara ke
geluruhan, sehingga dipandang periu menetapkan
ketentuanh untuk mengatuvr hal fersebur dengan the

nuangkan didaiam suatu Feraturan Daerah.

pokok Pemerintahan D1 Daerah

Mengingat . i. Undang-undang Nemor 5 Tahun 1974 tentang FPokok-

L]

2. Undang-undang Nowmor 17 Tahun 1950 tentang FPemben
tukan Dasran Kota Kecll dalam Lingkungan Propinsi

Jawa Timur/Jawa Tengah/Jawa Barat ;-

3. Hinder Ordonantie Staatsblad 1926 Nomor 226

4. Undang-undang Nowor 1Z Drt Tahun 1957 tentang
i

Peraturaﬁ Umum Retribusi Daerah H

5. Undang-undang Komer 3 Tahun i%65 tentang
Lintas ¢an Angkutan Jalan Raya |

6. Undang-urndang Nomor 8& Tahun 1981 tentang
Acara Pidana

7. Undaung-undang wnomor 4 Tahun 13

tuan-ketentuan rokok FPengelolaan Lingkungan
P
I MojnkEerto

Lalu

Hukum

8z tentang Keten-

Hidup

f. Peraturaen femerintain Nomor 47 Tanun 1982 tentang
erubaian Batas Wilavah Kotamadya Daerah Tingkat

9. Peraturan Pemerintah Nomor Z7 Tahun 1983 rtentang

Felaksanaan kitap Hukum Acara Pldana ;

iG. Peraturan Menceri Palan Negeii domor L4
1974 1ontang bBentuk Teraturan Daerah ;

~aturain Daelali Xota RKecil Mojokerte Nomor

il. Per
D.P

Tahun

: 22/

R.L/%4  tentang Pemakajan dan  Bea rPemakaian



atas Tanah-tanah, jalan-jalan, halaman-halaman
lapangan-lapangan, bangunan-bangunan dan seba-
galnva yang menjadi milik atau vang dikuasail
Pemerintah Daerah Otonom Kota Kecil Mojokerto
yuncto Peraturan Daerah Kotamadva Daerah Tingkat
IT Mojokertc Nomor 9 Tahun 1968.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat DPeerah HKetemedys .
Deevsh Tingket I Mojokerto,

MEMUTUS KAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II MQOJO

KERTO TENTANG PFPENYELENGGARAAN KEBERSIHAN, KETERTIBAN
DAN KEINDAHAN DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II MGQJO-
KERTO.
BAB i
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini vang dimaksud dengan

Pemerintah Daerah, adalah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Mcjoker-
to ;

Kepalila Daerah adalah, Walikotamadyva Kepala Daerah Tingkat T1
Mo jokerto

Dinas Kebersihan dan Keindahan Daerah, adalah Dinas Kebersihan
dan Keindahan Daerah Kotamadya TDaerah Tingkat IT Mojokerto ;

Dinas Pendapatan Daerah adalah, Dinas Pendapatan Daerah Kota-
madya Daerah Tingkat II Mojokerto ;

Pemakai Persil, adalah penghuni atau pemakai tTempat dalam
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerto baik untuk
Tempat tinggal, tempat usaha, kantor, tempat ibadah, pendidik
an dan lain-lain

Sampah, adalah suatu benda padat, cair atau gas vang dibuang
karena dianggap sudah tidak berguna lagi ;

vo+et “-mnah, adalah tempat untuk menampung sampah yang dise-
diakan oleh pemakai persil pada masing-masing persil ;

Tempat pembuangan sampah sementara, adalah tempat vang disedi-
akan oleh Pemerintah Daerah untuk menampung sampah vang ber

asal dari kotak-kotak sampah ;

Tewmpat pembuangan sampah akhir, adalah tempat vang disediakan
oleh Femerintah Daerah untuk menampung dan memusnahkan sampah:

Pengangkutan Sampah, adalah kKegiatvan membawa atau memindahkan



p.

sampah dari tempat pembuangan sampal: sementara ke tTempat
pembuangan sampah akhir

Pengumpulian sampah, adalah kegiatan membawa atau memindahkan
sampah dari kotak sampah ketempat pembuangan sementara

Petugas pengumpul sampah, adalab pegawal atau pekerja atau
seseocrang vang oleh Kepala Dinas Pendapatan Daerah atau oleh
Kepala Dinas Kebersihan dan Keindahan Daerah atau cleh Ketua
®ukun Tetangga/Rukun Warga, ditunjuk sebagai petugas pengumpul
sampah H

Jalan Umum, adalah setiap jalan di dalam Kotamadya Daerah
Tingkat II Mojokerto dalam bentuk apapun yang terbuka untuk
ijalu lintas umum ;

Jalan Rayva, adalah jalan umum vang iebar badan jalannya lebih
dari 6 {enam} meter ;

Jalan kampung, adalah jalan umum yang lebar badan jalannva
kurang dari 6 (enam} meter ;

Tempat Umum, adalah tempat-tempatl yangd meliputi taman kota,
lapangan dan fasilitas umum lainnva vang disediakan oelh
Femerintah Daerah ;

Saiuran Air, adalah setipa galian tanah untuk mengalirkan air
yang meliputi sungai, selokKan terbuka atau tertutup beserta
gorong~-gorong dan pintu air ;

Saluran pematusan, adalah saluran vang dipergunakan sebagal
pembuangan untuk pengeringan air H

gsjuran Umum, adalah saluran yang buian sebagal saluran . T
niaaTezen persid

Bangunan, adalah setipa bentuk bangunan yang dibangun 4i atas
persil vang meliputi rumah, gedung kantor dan bangunan-bangun
an lainnva

Trotoar, adalah bentuk bangunan yang khusus hanya diperuntuk-
kan bagi orang herjalan kaki

Retribusi Sampah, adalah pungutan yang dilakukan oleh Pemerin
tan Daerah kepada seluruh pemilik atau pemakal persil atas
jasa penyelenggaraan kebersihan di seluruh Wilavah Kotamadya
Daerah Tingkat II Mojokerto, Khususnya pengangkutan sampanh da
Ti tempat pembuangan sementara ke tempat pembuangan akhir dan
upava kebersihan lainnya ;

Ruang Terbuka hijau, adalah g+l vang dipergunakan uniuk pena
naman tumbuli-tumbunhan ;

Tanaman lindung, adalah segala tanaman yang memiliki ranting.
tajuk vang cukup lebar, daun yang rindang, perakaran dan Da

et



dad.

{1

(2)

{4)

tang vang kKuat yang ailtanam disisi kauan dan Riri jalan umum
dengan tujuan memberi suasana teduh

Tanaman hias, adalah segala tanaman yang memiliiki daun, bunga,
buah, bentuk batang dan dahan yang menarik serta memiliki
nilai seni dan keindahan ;

Rukun Tetangga selanjutnya disebut RT, adalah Rukun Tetandgga
dalam Kotamadya Daerah Tingkat [T Mo jokerto 7

Rukun Wwarga selanjuinya disebut RW, adalah Rukun wWarga dailam
Kotamadya Daerah Tingkat IT Mo jokerto.

BAB 11
KETENTUAN PEMELIHARAAN KEBERSIHAN
Fasal 2

Kegiatan kebersihan lingkungan dalam Wilayah Kotamadya vaerah
Tingkat II Mojokerto, diselenggarakan olen Pemerintan Daetah
dan peran serta masyarakat i

Kegiatan Pemerintah Daerah sebgaimana tersebut pada ayat {1}
pasal ini, dilakukan melaiui

a. pemeliharaan kebersinan di jalan-jalan raya. tempat-tempat
umum dan saluran-saluran umua di tepil 3jalan rava :

b. pembinaan dan pengawasan pembinaan pemeliharaan kebersihan
vang dilakukan oleh masyarakat

¢. pengadaan, pengaturan dan penetapan tempat pembuangan sam
pah sementara dan akhir

d. pengangkutan sampah dari tempat pembuangan sampah sementa-
ra ke tempat pembuangan sampab akhir, secara tertib dan
aman  ;

e. pemusnahan dan pemanfaatan sampah dengan cara-cara yang e
madai

Peran serta masyarakat sebagaimana tersebut pada avat {1} Fa
sal ini, dilakukan melalui :

a. pemeliharaan kebersinan persil, jalan rampung dan gsaluran
pematusan persil, tempat umum dan ruang terbuka hijau yang
berada dalam lingkungan pemukiman

b. menampuny sampah vang berasal dari tiap-tiap persil keda-
ilam kKotak sampah dan kegiatan memusnankan sampah  secara
tertib dan aman

¢. melakukan pengumpulan sampabh dan pengadaan alat penguunpu i
serta pengangkutan sampah secara tertib dan aman

4. pengadaan dan pemesliiharaan tempat mancii, cuci dan Kakus
umum serta saluran pematusan lainnvya ;

Peran sorta masvarakat seperti vang dimaksud padea ayat il Pa

sal, ini dilakukan dengan koordinasi pengurus RT atau  RW di
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wilavah masing-mansing

Dalam mengkoordinasikan kegiatan tersebut pada ayat (4) Fasal
ini, pengurus RT avau EW mencikuti petunjuk  yang diperikan
oleh Eepala Dacrah atau rejabat vang ditunjuk.

Parna 3

fepala  acreh dapat menrquasakan dan atau menampund peran

gserca wasyarakal dolam pendgadiaan sarana dan prasarana kepersihan
berupa :

a -

b.
C.

(2

P ]
(9]
—

(1)

kotaik-kotak sampan, Tempae T pembuangan sampah sementara Gan
akhir

alat pengumpul dan pengangkut sampah  ;

saiurar untuk membuang air kotor, tempat-tempat mandi, cuci
dan kakus umum, serta saiuran pematusan iainnya.

rasal 4

Pemilik aiau pemakal persil wmaupun bangunan harus menyvediakan
kotak sampah dilingkungan persil maupun bangunannya dan harus
membuanyg sampah dikoTak sampah tersebut

Pemilik atau penanggung jawab perusahnaan jndustri atau beng
kel, yang menghasilkan sampah buangan baik padat, cailr maupun
gas  vang mengaondund sat-zat yang berbahaya balk secara gei”
dirj-sendiri maupun secara herkelompok, harus melengkapi
tempal usahanva dengan Dak alad tangkl penampungan iimbah
voan wetentuan dan tidaik mengakibatkan
pencemaran 1 ingkungan dan mengganagi masyarakat sekitarnva
whuat | ilTer untuk menyvaring dan menetralisir sampah

buangan vang dibuax 4o

dengan e
tergaibit ;

Kendaroan uwiin baik sc:bagal angkutan penumpand ataupun barang
vany horoperas. dalam Kotamadya Daerah Tingkatl i1 Mojokerto,
harue diiongkapl dengan kotak sampah 7

Seriap pefagand yang menjajakan barang dagangannya dengan
cara mMeniinjiong, dipikul atau Aidorong serta pedagang kKaki 11
i, herus  wenyediawan dan mengqgunakan tempat sampan yang
memacdal untuk menamnpundg sampah vang dihasilikan.

Lagsal 5

SmTianp ~onangoung jawalb persilt banguanan sepagai vempat usahd,
GoGuny Fanlor atuau Fempal. dnum lainnya, kecuaii tempat tind-
~uskan  memasang plakal atau spandui atau stiker
dalasm ukutan. junian dan penempatan yand memadai yanyg bperisi
®an sicgan  untuk meningizarnikan kesadaran masvarakatl akan

DO 3Ny A Lenhoroinan, Eogehatail. kerapian dan Kelindahan :



{2) Setiap pemilik atau pemakal persil bangunan yang berada di
sepanjang tepi jalan rava, harus membantu memelihara kebersih
an berm { bahu jalan } dan trotoar jalan sepanjang Ilebar
jalan persilnva.

BAB I1IT
KETENTUAN PENGUMPULAN, PENGANGKUTAN
DAN PEMUSNAHAN SAMPAH

Pasal 6

{1) Pengumpulan, pengangkutan dan pemusnahan sampah dan koteran
di jalan raya, tempat umum saluran umum ditepi jalan rava
menjadi tanggung jawab Dinas Kebersihan dan Keindahan Daerah;

{2) Pengumpulan sampah dipersil, saluran pematusan persil, salu-
ran umum ditepi jalan kampung dan tempat umum vang berada di
lingkungan pemukiman, menjadi tanggung jawab masvarakat di
bawah koordinasi RT atau RW

{3) Pengumpulan dan pengangkutan sampah dilingkungan pasar menja-
di tanggung jawab Pengelola Pasar

{4} Pengumpulan sampah bada bangunan lain menjadi tanggung jawab
pemilik atau pemakai persil atau bangunan.

Pasal 7

{i) Kotak sampah harus ditempatkan pada lokasi vang mudah dicapai
oleh petugas pengumpul sampan @}

(2) Bentuk dan ukuran kotak sampah dibuat dengan memperitatikan
keindahan, daya tampung, kesehatan dan kemudahan dalam pen-
gambilan sampahnva.

Pasal 8
t
Bagi sampah berupa kaca, zat kKimia, kotoran manusia dan
hewan, bvangkai atau benda vang berbau busuk, yang mudah meledak
atau terbakar serta benda-benda yang berbahaya lainnyva, pengumpul
an, pengangkutan, pemushahan serta retribusinya diatur tersendiri
pleh Kepala Daerah.

Pasal 9

remiliik atau pemakal persil bangunan sebayal Lempal uasaha
vang menghasiikan sampah sebanyak 2,5 M~® atau lebih setiap Thari,
wailb membuang sampah tersebut ke tempat pembuangan sampah akhir,
kecuali jika vang bersangkutan meminta jasa Dinas Kebersihan dan
Keindahan Daerah dengan membayar retribusi pengangkutan sampah.

el ]



(2)

{3}

{5)

BAB 4V
KETENTUAN LARANGAN
Pasal 10

Setiap orang dilarang membuang sampah dijaian  umum, tempat
umum, saluran umum, ruang terbuka hijau dan persil orang lain
kecuali dalam kotak sampah, dalam tempat pemhuangan sampah
sementara dan tempat pembuangan sampah akhir ;

detiap orang dilarang membuahg sampah vang berupah potongan
pohon, tanah, lumpur, sisa-sisa bahan bangunan, bangkai, koto
ran manusia, kotoran hewan, sesuatu yang mudah wmeledak dan
terbakar, pecahan kaca, zat-zat KkKimia, gampah industri dan
benda-benda lain vang membahayakan, kedalam kotak sampah can
tempat pembuangan sampah sementara

Setiap orang dilarang membuang kotoran manusia, kotoran hewan
kedalam saluran umum, tempat-tempat umum dan pada tempat-
tempat lainnya vang tidak semestinya digunakan untuk itu.

BAB v
RETRIBUSI SAMPAH
Pasal 11

Seriap pemilik atau pemakal persii diwajibkan membayar retri-
busi sampah kepada Pemerintah Daeran setiap buian ;

Bagi rumah tangga yvang dapat memusnahkan sampahnya sendiri di
dalam persilnya dengan tidak onggenggu iingkungan, maka
kepada pemilik atau pemakail persil tersebut dapat dibebaskan
dari retribusi sampah sebagaimana tersebut pada ayat {1} Pa
gal ini

Besar retribugi vang dimaksud pada ayat (1) pasal ini, dite-
tapkan sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah
ini

Retribusi kebersihan bagi pedagang kaki iima, ditetapkan
sebesar Kp. 50,00 {iima puluh rupiah) setigp harinya ;

Bagi mereka yang membuang langsung sampahnya ke tempat pem
buangan sampah akhir, sebagaimana dimaksud pada pasal 9
Peraturan Daerah ini, dikenakan retribusi sebesar Rp- 500,00
{Lima Ratus kKupiah) setiap M3. sedangkan apabila vang hersang
wutan meminta jasa angkutan Dinas Kebersihan dan Keindahan
Daerah, dikenakan retribusi sebesar EKp. 2.000,00 (Dua Ribu Ru
piah) setiap M2,
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Pasal 12

Pelaksanaan pemungucan retribusi dimaksud dalam pasal 11
Feraturan Daerah ini, dilakukan oleh Dinas, Instansi, Pejabat
atau pihak lain vang ditunjuk oleh Kepala Daerah

Semua penerimaan dari hasil retribusi dimaksud dalam pasal 1l
Perarturan Daerah ini, merupakan pendapatan asii Daerah dan
harus disetor ke Kas Pemerintah Daerah sesuail dengan Ketentu
an yvang berlaku ;

Penggunaan hasil penerimaan dari retribusi dimaksud dalanm
pasal 11 Peraturan Daerah ini, diatur oleh: Kepala Daerah
untuk mewu judkan Kebersihan dan Keindahan kota, vang beraki-
bat terciptanva Kesehatan masyarakat dan lingkungan

BAD vr

KETENTUAN PENYELENGGARAAN KETERTTIBAN
DAN KEINDAHAN BANGUNAN 3SERTA HALAMAN

pasal 13

atau pemakal bangunan bertanggung ajwab atas kebersi
atau keincahan bapgunon serta halaman mesing Basing }

ol
T
=
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o

o
=
O et
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Untuk moewwjudian kebersihan dan keindahan bangunan serta
halam e sebagalimana tersebut pada avat (1) pasal ini, maka
pemakal atau pemilik bangunan berkewajiban sebagai berikut

a. seheium mendirikan, merubah atau menambah fisik bangunan
harus meminta dan mendapat ijin terliebih dahulu kepada Ke
paia Daerah sesual dengan ketentuan Peraturan Daerah vyang
berlaku .

b. membersihkan bahan-bahan dan sisa-sisa bahan bangunan yang
berada di luar persil paling lambat 1 X 24 jam

¢. senantiasa menjaga bagian dalam dan luar bangunan serta
halaman dari kerusakan-kerusakan dengan cara memperbaikil
alLau menbongkarnya '

melengkapi bangunan dengan kamar mandi, WC, septictank,
sumur resapah, Saluran pembuangan air hujan dan air Kotor
gserta fuslilitas air bersih, terutama bagi bangunan-bangun
an vang dipergunakan untuk tempat tinggal, kantor, sekolah
art, rumah -saikit, pasar ¢dan bangunan tempat umum lainnva

87

e, wombuang alr limbah dapur, dan cuci harus kKedalam sumur
rrgapan,  kKecuall diiengkapi dengan penyaringan dapat
dibuandg Ke saluran umum H

i. pemagangan ilamnnu penerangan diteras atau haiamannva,
sehiinaga wmampu menerangi luas jalan sepanjang lebar persil
nya



{1

(2)

g. mengdakan pengapuran atau pengecatan dinding bengunan dan
pagar halaman, tevrutama yang langsung berbatasan dengan ja
jan umum, sekurang-kurangnya sekKali dalam setahun menje-
lang peringatan Hari Jadi Pemerintah Daerah dan atau Hari
Prokiamasi Kemerdekaan 17 Agustus ;

h. membuat pagar halaman bangunan/persil pekarangan dari
tembok, besi, kayu pagar hidup dengan bentuk dan Ttinggi
sesuai dengan Ketentuan vang beriaku dan diusanakan serasi
dan selaras dengan bangunan pagar tetengganva

3. memelihara tanaman-tanaman lindung dan hias vyang ada
didalam/diiuar halamanhya vang sengaja ditanam untuk
penghi jauan dan keindahan ;

j. wajib membersihkan halaman, rumah dan sebagainya setiap
hari :

k. secara berkelompok mengadakan gerakan kebersihan dan
keindahan bengunan dan lingkungannya secara rutin dan
ber 'kala minimal (1) satu bulan sekali, serta secara insi
dentil bila ada kKepentingan-kepentingan tertentu ;

1. mengatur ketertiban dan kerapian penempatan barang-barang
dagangan dan barang-barang lainnya sedemikian rupa sehing-
ga menjamin terwujudnya kebersihan dan keindahan, bagi
bangunan yang digunakan untuk usanha dagang atau jual beli:

m. menyediankan tabung-tabung gas pemadam kebakaran bagi pemi
iik atau pengusaha toko, perusahaan, bengkel atau wusaha
iainnya vyang rawan terhadap kebakaran dengan jumiah vyahg
cukup memadail sesuail dengan . luas dan tingkat Xkerawanan
bahava kebakaran.

KETENTUAN PENYELENGGARAAN KETERTIBAN DAN KEINDAHAN
TEMPAT-TEMPAT UMUM, JALAN-JALAN UMUM DAN
RUANG TERBUKA HIJAU

Fasal 14

Setiap pemilik atau pemakal atau penanggung jawal tempat-
tempat umum, jalan~jalan umum dan ruang terbuka hijau, ber
tanggung jawab akan ketertiban dan keindahannva :

Untuk menjaga Kebersihan, Ketertiban dan keindahan tempat-
tempat umum, jalan-jalan unum dan ruang terbuka hijau sebagail
mana tersebut pada avat (1} pasal ini, mak asetiap orang yang
berada di tempat-tempat umum, jalan-jalan umum dan ruang ter
buka hijau, dilarang :

a. mengotori atau merusak jalan, tempat umum dan ruang Terbu-
ka hijaa

HE L I



{3)

(1}

b. memotong atau mematikan pohon-pohon yang ada di te
jalan, tempat-tempat umum dan ruang terbuka hijau yang
ngaja ditanam tanpa seiljin Kepala Daerah, kecuali hal i
dilakukan untuk ketertiban dan keindahan ;

¢. membuang atau memasukkan sampah dijalan, tempat umum, d
ruang terbuka hijau, Kecuali ditempat-tempat sampah va
telah tersedia ;

d. membakar sampah di jalan, tempat umum dan ruang terbu
hijau vyang dapat menggandgu Keindahan dan atau Ketertib
umim 7

e. menjemur, memasang, menempelkan, menggantung dan mendir
kan benda-benda di jalan, tempat umum, ruang terbuka hij
sehingga mengganggu ketertiban dan kKeindahan., kecuali
tempat-tempat telah diijinkan oleh Kepala Daerah at
Pejabat yvang ditunjuk

f. berbuat atau bertingkah laku yvang tidak sopan di- te
jalan, tempat-tempat umum dan ruang terbuka hijau, sehi
ga mengganggu ketertiban dan keindahan ;

g. bertempat tinggal atau tidur di tepi jalan, tempat-temp
umum, ruang terbuka hijau dan tempat-tempat lain vang
larang oleh Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk ;

h. menggunakan jalan umum untuk menaruh atau memarkir kend
raan truck. bus atau kendaraan berat lainnya, kecuali m
dapat ijin dari Kepala Daerah atau Pejabat vang dituniuk

i. memarkir Kkendaraan, Dherjualan atau menurunkan barang-
rang di atas jaian trotoar ;

Untuk wmenjaga ketertiban, kebersihan dan kKeindahan, mna
barang siapa menger jakan dan atau bertanggung jawab atas D
buatan, penggalian atau perbaikap jalan, saluran , troro
atau benggunan lainnyva, berkewajiban membersihkKan bahan-bah
dan atau sisa-sisa bahan bangunan atau galian tersebut,
iambat-lambatnyva 2 X 24 jam sejak selesainya pekerjaan t
sebut.

BABR VIII
KETENTUAN PIDANA
Pasal 15
Barang siapa melanggar ketentuan dalam pasai-pasal 4, 5,
10, 11 avat (1), {3}, (4} dan (5), 13 avat (1), (Z) huruf
b, ¢, 4, e, ©, g, h, i, I, 1, m dan pasal 14 Peratur
Daerah ini, diancam dengan pidana kurungan selama-lamanva

{enam) bulan atau denda sebanvak-banyvaknya Rp. 50.000,00 (
ma Puiun Ribu kupiah) .

Ol ]
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{2} Perbuatan sebagaimana terseiiut pada ayat (1} pasai ini, ada

{1;

(2)

{3)

iah pelanggaran.

Selain cish Pejabat Penvidik Umum. Penyidikan atas pelanggar
an sebagaimana ditentukan dalam pasal 15 Peraturan Daerah
ini, diiakukan oleh Pejabat Penyidik Fegawai Negeri 3ipii di
lingkungan pPemeriniah Daerah vang pengangkatannya berdasarkan
Peraturan Perundang-undangan vang berlaku ;

Dalam melakukan tugas penvidikan, penyidikan sebagaimana
dimaksud pada avat (i) pasal ini, berwenang :

a. menerima 1laperan atau pengaduan dari seseorang tentang
adanva tindakan pidana ;

b. melakukan tindakan pertama pada saat itu ditempat ke jadian
dan melakukan pemeriksaan ;

¢. menytruh berhenti tersangka dan menanyakan surat ijin dan
atau tanda pengenal diri tersangka ;

d. melakukan penyitaan benda atau surat ;
e. mengambil cidik jari dan memotret seseorang i

f. memanggil seseorang uniuk didengar dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi ;

g. mendatangkan oyang ahli yang diperlukan dalam hubungan
dengan pemerikgaan perkara

h. mengadakan penghentian penyidikan apabila tidak terdapat
cukup bukti atau peristiwa tersebut bukan maerupakan pelang
garan dan selanjutnya Penyidik memberitahukan hal tersebut
kepada Penuntut Umum, tersangka atau keluarganva ;

i. mengadakan tindakan lain menurut hukum vang dapat diper-
tanggung jawabkan.

Pejabat Fenvidik Pegawai Negeri £ipil, membuat berifta acara
setiap tindakan tentang

a. pemeriksaan tersangka

b. memasuki rumah ;

¢. penvitaan benda ;

d. pemeriksaan surat H

e. pemeriksaan saksi

f. pemeriksaan di tempat kKejadian dan mengirvimzan kepada
POLRI dengan tembusan kepada KEJAKSAAN.

Lt st
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KETENTUAN PENUTUID
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Pasal 1

Hal-hal vang belum cukup diatur daiam Peraturan BDaerah
ini, sepanjang mengenal pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut
cleh Kepala Daerah.

Pasal 18

{1) Peraturan Daerah ini dapat disebut Peraturan Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat II Mojokerto tentang Penvelenggaraan Kebersih
an, Ketertiban dan Keindahan serta Pembinaan Pedagang Kaki Li
ma di Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerto ;

{2) Dengan berlakunva Peraturan Daerah ini, dinvatakan tidak ber
laku lagi Peraturan Daerah Kotamadva Daerah Tingkat II Mojo-
kerto Nomor 4 Tahun 1982.

Pasal 19

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundang
kan.

Agar supava setiap orang dapat mengetahuinyva memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini, dengan penempatannya daiam
Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Mojokerto.

Mojokerto, 31 Julil 1989
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT I TINGKAT II MOJOKERTO
MOJORKERTO
Ketua,
Cap. ttd. cap. Ltd.
ACHMAD SQCHTID WADTJTUN 5H.
NIP. 010 055 315

Disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I

Jawa Timur tTanggal 22 Agustus 1990 Nomor 305/F Tahun 1990.

An. GUDBERNUE KEPALA DAERAH TINGRAT [
JAWA TIiMUR
Asisten I Sekretaris wWilayah/Daerah
{Bidang Pemerintahnan}
Cap Tttd.




Diundangkan dalam Lembaran daerah Kotamadya Daerah Tingkat
II Mojokerto tahun 199C Serl B pada tanggal 4 September 1990

! Nomor 5/B.
An. WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II
Mo JOKERTO
Sokretaris Kotamadya Daerah

Drs. B O I M 1 N
NIP. OLO 045 241

Tldesed



LAMPIRAN PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH

MOJOKERTO
NOMOR
TANGGAL

TINGKAT 11

TAHUN

E 1
11 JULT 1589

BESAKNYA RETRIBUSI SAMPAH YANG BESARNYA KURANG DART %2.5 M-
TIAF HARI
NO. JENIS LANGGANAN i BESARNYA RETRIBUSI TIAP BULAN
I 2 i 3
1. | RUMAH TANGGA H
i a. Klas 1 i Ep. 1.000,00 (seribu rupiahj
! b, Klas 1II i Rp 750,00 {(tuju ratus lima pu-
i H luh rupiah}
i c. Klas 1X1 v Rp. 450,00 {empat ratus IlIima pu
H ; luh rupiah}
2. 1 TOK O ;
i a. Klas I i Ep. 5.000,00 {(lima ribu rupiah}
i b. Klas I1 H Rp. 3.000,00 (tiga ribu rupiah}
i o. Klas 1IT11 ! ERp. 1.500,00 (seribu lima ratus -
; ' rupiah)
3. 0 KA N TOR :
i a. Klas I ¢+ Ep. 5.000,00 {lima ribu rupiah)
i b. Klas I1 i Ep. 3.000,00 (tiga ribu rupiah}
i i
4, '\ S EKOL AH :
i a. Klas I i Rp. 5.000,00 (ilima ribu rupiah)
i b. Klas i1 i Rp. 2.500,00 {dua ribu l1lima ratus
i H rupiah}
i ©. Klas 1III i Ep. 1.000,00 (seribu rupiah)
5. 1 INDSTRI H
i a. Kilas 1 } Rp. 10.0600,00 (sepuluh ribu ru-
i i pian}
i b. Klas IT i Rp. 3.060,00 (riga ribu rupiah)
6. | HOTEL/LOSMEN :
i a. Klas I _ H Rp. 10.000,00 (sepuiun ribu ru-
: H pian?
i b. Klas II i Rp. 5.000,00 {lima vibu rupilah}
7. | RUMAH MAKAN ;
i a. Klas 1 i Rp. 5.000,00 (iima ribu rupiah}
i b. Klas It i ERp. 2.500,00 (dua ribu lima ratus
‘ ! rupiahj
8. | BI 5 KOP H
i a. Klas I it ERp. 7.500,00 {(tuju ribu limaratus

rupiah}
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b.

Klas II

Sesuzi dengen y ng esell

Ao, YALIKOTARADYA KEPALA DATRAH RWTGKAT II

MOJOKERTO

Sekreteris Kotemedys Deereh

Drs, BO T HMIN
NIP, 010 O45 244

[}
9, | SARANA KESEHATAN '
i a. Klas I ' Rp. 10.000,00 (sepuluh TvTibu tu-
i 1 pialh)
i b. Klas I1 i Rp. 5.000,00 {(lima ribu rupiah)
! c. Klas TIIX ! Ep. 2.500,00 {dua ribu iimaraius
i i rupiahn)
10. | BENGKEL i
! a. Klas I ' kp. 5.000,00 (lima ribu ruplah)
i\ b. Klas I :  ®Rp. 2.500,00 {(dua ribu limaratcus-
; : rupiah)
11. | SAKANA PERHUBUNGAN :
i a. Klas I i Rp. 15.000,00 {lima belas ribu ru
i : pian)
! b. Kias II ' Rp. 10.000,00 {(sepuluh ribu ru-
H H piah}
ﬂ:====ﬂ===========‘_‘ﬂ====:=‘l=:t==============:===::1===::====:::==:::
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT CDAERAH WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Ii TINGKAT TI MOJOKERTO
MOJOKERTO
Ketua,
Cap. ttd. Cap. ttd
ACHMAD SOQCHIB WADTJOND, 5H.
NIP. 010 055 215
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PENJETILAGSAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II MOJOKERTG
NOMOR 9 TAHUN 1989

TENTANG

PENYELENGGARAAN KEBERSIHAN, KETERTIBAN D
DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11

PENJELASAN TUMUM

Kebersihan, Ketertiban dan Keindahan pada hakekatnya
adaiah merupakan salah satu segi dari kebutuhan hidup vang
senantiasa periu diupavakan dan dipelihara secara terus
menerus, bnaik oleh Pmerintah Paerah maupun masyarakat
sendiri demi tercapainya lingkungan hidup yvang sesual dengan
kebutuhan yang diperiukan. |

Dalam rangka menciptakan Kebersihan, ketertiban dan
keindahan di wilavah Kotamadya Daerah Tingkat JI Mojekerto
ini, pada prinsipnya tidak hanva menjadi tanggung jawab Peme
rintah Daerah saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab ma
syvarakat secara Xeseluruhan.

Untuk itu, maka perlu pengaturan cara-cara penyeleng-
garaannya van gmencerminkKan kKegotong royongan sebagal usaha
bersama vang selaras dengan kebutuhan, perkembangan masyara-
kat di Daerah.

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat IT Mojoker-
to Nomor 4 Tahun 1982 vang mengatur masalah terseput diatas,
dirasa tidak sesual dan Tidak memadai lagi dengan KkKebutuhan
vang diperliukan, karena itu periu penvempurnaan dan peniniau
an lagi secara keseluruhan.

Feraturan daerah ini dimaksudkan untuk menggantikan
Peraturan Daerah tersebut diatas.

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasail 1 : Memuat istilah-istilah vang
dipakai dalam pasal-pasal selanjutnya

Pasal Z avat (1) : Cukup jelas ;

avatl (2) : Memuat kegiatan-kegliatan yvang dilaksana
kan oleh Pemerintah Daerah

ayat {3) : Memuat keglatan-kKegiatan vang dilakukan
olell masyarakat ;

NI
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ET/Rw mengkoordinir pelaksanaan kegialtan
masvarakat di bidang kebersihan, ketertib
an, dan keindahan di wilavahnya masing-ma
sing

Cukur jelas :

Cukup Jelas

Dikanfung weaRksud agar pemilik arau pema
kai persil maupun bangunan menyvediakan kKo
tak campah dan dilarang membuang sampah
di luar bak sampah

Dimaksud untuk mencegah Timbulnva pencema
ran lingkungan vang dapat mengganqgqgu
masyarakat sekitarnya

Cukup jelas ;

Ketentuanr 1ini perlu untuk mendidik pada
pedagang agar ikut serta menjaga kebersih
art M

Cukup jelas ;

Femiiik atau pemakal persil dan Dbangunan

di tepi jaian rava perlu ikut serta

mempbantu Jdan memelihara kebersihan berm
dan tTroteoar jalan rava di  sekeliling
tempat oinggalnva

Cukup jolas ;

Penempatana kotak sampah harus ditenmpat
vang memudabkan bagl petugas untuk mengam
b1l =zsampah

Cukup jeias

Cukup jelas

Cukup jeias

Cukup jelas

Lararngan. 1nli @ecrly agar tooiad menyde tTo
ian dat membahavakan pembuangan sampah ;
Cukup jelas ;

Unkup jelas s

Cukup ifelas



ayat {3): 1. Yang dimaksud dengan Rumah Tanygga Klas
I, Ii dan IIT dalam lampiran Peraturan
Daerah ini, adaiah :

a. Rumah Tangga Klas [, adalah
- Rumah Tahgga vang terletak di  ja
jan raya ;
- Rumah Tangga yandg Terletak di ja
Lan kampung dengan iluas  Dangunan
iebih dari 100 M* ;

p. Rumah Tangga Klas II, adalah :
- Rumah Tangga vang terletak di
jalan kampung dengan luas bangun
an 50 M sampai 100 ﬁz :

¢. Rumah Tangga Klas Iil, adalah :

- Rumah Tanhgga vang terletak di ja
lan kampung dengan iuas bangunan
Kurang dari 50 M“ baik permanen
maupun tidak permanen.

2. Yang dimaksud dengan Toko Klas 1, I
dan 111 dalm lampiran Peraturan Daerah
ini adalan :

a. TokKo Kias I. adaliah :

-~ Toko vang terleitak di jalan ravya
dengan iuas ruang usaha 50 M2
atau lebih ;

b. Toko Klias 1@, adalah :

- Toxo vang terlietaik di jalan rava
dengan 1u§s vruang usaha Kurang
dari 50 M“ dan semua toko vang
ada di jalan kampung dengan luas
ruang usaha 50 44 atau lebih :

¢. Toko klas III, adalah :
- Toko vang terletak di Jalan
kampung dengan luas ruang usaha
Kuranyg dari 50 M4 H

J. Yang dimakszud dengan kKantor Kias I, II
dalam Jlampiran Peraturan Daerah 1ini,
adalah
a. Kantor klas 1, adalabh wanitor vang

karvawannve 25 orang {dua pulubh 1i
mal orang atau iebih :

. Kantor kKlas 11, adalah kantor yang
kKarvawannya kurang dari 25 {dua pu
luh 1imal orang.



4.

Yang dimaksud dengan Sekolah Klas I,
II dan III dalam lampiran Peraturan
Daerah 1ni, adaian :

a. Sekolah wWtas 1, adalah Sekolah vang
dalam satu iokasi/kompieks tersendi
ri/ditempati iebih dari satu ilemba-
ga sekolah ;

b. Sekolah Klas [I1I, adalah Sekolah 5D,
8MP, SLTA, Perguruan Tinggl, dalam
gsatu lokasi ataun kompleks hanva di
tempati satu lembaga pendldikan ;

¢. 8Sekolan Kias IIT, adalan Sekelah TK

Sekolah Luar Blasa dan tempat-

tempat Kursus.

Yang dimaksud dengan Industri Klas I,
II dalam lampiran Peraturan Daerah ini
adalah :

a. Industiri Kias I, adalah semua
industri yang bukan termasuk indus
tri rumah tangga ;

b. Industri Klas T1I, adalah industri
rumah tangga.

Yang dimaksud dengan Hotel atau Losmen
jas I, IT dalam 1lampiran Peraturan
aeran ini adalah :

a. Hotel atau Losmen Kilas I, adalah
tempat penginapan yvang kamarnya 10
{sepuluh} buah atau liepih ;

L. Hotel atauw Losmen klas II, adaliah
tempat penglpapan vang Kamarnya
kurang davi 10 ({(sepuluh) buah.

Yang dimaksud dengan Rumah Makan Klas
I, 11 dalam lampiran Peraturan Daerah
ini, adalah :

a. Rumah Makan Klas T, adaiah rumah
makan/resioran/depot dan lain-lain
vang terletak di jalan rava

. Rumah Makan Klas 11, adalabh rumah
warung di  jalan raya atau lalan
Kampunyg .



B. Yang dimaksua denaan beosvon kKias L,
11 dalam lampiren sorcooras Dnecatl ind
adalah :

a. Bioskop Kias T, ~iaiab oedune bios
kop wvang  wovieroo, ol R RO ijalan
rava ;

b. Bioskop Gl bt I Dl

Kop vang

a4t o hemnnng.
9. Yang dimaksud dongan s, ona saesonatan

Kias I, 11 dan I7:
Jaerah o ni,

alaw  lanpiran
Peraturan I :

a. Barana Kesehalan kioes [, adaiah Ru
mah Sakilt Umum MNeJeri atau Swasta
yvang mempunvai TFavilvur atau Klas
Utama ;

b. Barana Kesehatan dis iT, adazan Ru

mah Sakit Unmum WNeog Tootau Ywasta

vang tidak mernsunyval Paviivun atau

Klas Utama dan Zumeh Sahit Ehoous

c. 3arana konobs
PUSKESMAS,
kesehatan

nien 111, acalah

RS RSN doeltdalia

10. Yang dimaksud aengan 50 onak
I¥T dalam lampiren Ve
adaiah

a. Bengkel Kias 4, od=ien sowaa Tom
pat usaha vauqg dirunakhant ontuk men
perbaiki darn atau
raan bermator oA
lasery ;

mere i ivAara nenda-

industrl

b. Bengkel bl i, st o Semua
tempat usabhia yong drqunafa  Lwriuk
memnperbaiki g
Kendaraan bavantor
ce alat-alatb o]« i
Sery dan usala =& ,0n)s Sty

Fiecmsd 1hara

Pasal 12 avat (1): Untuk intensifikas® rtooion . Pty
kebersihan, Kepala Z.:.00 0 e jui
Dinas atau TInstaes: i e BRI SR |
Pejabat lain vanu ditus ui

ayat (2): Cukup jelas :

avat (3}: Cukup jeias :



Pasal 13 avat (1):

ayat (2):

Pasal 14 avat (1}:

avat (2):

avat {(3):

Pasal 15 s/d Pasal

Pemilik atau pemakai bahgunan harus
gselalu mengusahakan kebersihan dan Foin-
dahan, termasuk didalamnyva halaman atau

lingkungan sekitarnya
Cukup jelas ;

Ketentuan ini dimaksudkan agar tempat-
tempat umum, jalan-jaian umum dan Tuand
terbuka nijau akan selalu tertib dan
indah ;

Cukup jelas

Yang dimaksud dengan selesainva pekerjaan
sebagaimana tersebut dalam pasal 14 ayat
{3) Peraturan Daerah ini, ialah bahwa pe
kerjaan tersebut secara fisik yang meru-
pakan bagian peker jaan keseluruinan teleh
selesai dikerjakan, sehingga tidak meng
ganggu Kebersihan, ketertiban dan keindah
an.

19 : Cukup ielas.

--- ooo O o000 ---



